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ABSTRAK 

Diabetes mellitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang 

disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar glukosa darah akibat penurunan 

sekresi insulin yang progresif dilatar belakangi oleh retensi insulin. Pemeriksaan 

hemoglobin terglikasi (HbA1C) merupakan salah satu pemeriksaan darah yang 

penting untuk mengevaluasi pengendalian gula darah. Semakin tinggi HbA1C pada 

penderita DM, semakin berisiko terkena komplikasi. Salah satu komplikasinya 

adalah neuropati. Neuropati diabetik adalah istilah deskriptif yang menunjukkan 

adanya gangguan klinis maupun subklinis yang terjadi pada penderita DM tanpa 

penyebab neuropati perifer yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara nilai hba1c dengan kejadian neuropati diabetik pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2 di RSUD Dr.H. Soewondo Kendal. Rancangan penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian deskriptif analitik. Jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 35 responden dengan teknik pengambilan data menggunakan 

Consecutive sampling. Uji statistik yang dilakukan adalah Shapiro Wilk dan 

dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian ini nilai HbA1c berkisar 

5,9-15,0 dan nilai Neuropati berkisar 6,3-15,0 dengan r=0,967 dan p value 0,000. 

Dengan demikian maka ada hubungan nilai HbA1c dengan neuropati diabetik pada 

pasien diabetes mellitus tipe 2 di RSUD Dr.H. Soewondo Kendal. Bagi peneliti 

selanjutnya di harapkan menambahkan variabel lain pemeriksaan laboratorium yang 

berpengaruh pada neuropati pasien diabetes mellitus tipe 2. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus adalah suatu 

kumpulan gejala yang timbul pada 

seseorang yang disebabkan oleh 

karena adanya peningkatan kadar 

glukosa darah akibat penurunan 

sekresi insulin yang progresif dilatar 

belakangi oleh retensi insulin 

(Soegondo,Soewondo,&Subekti,2013,

hlm.12). DIABETES mellitus (DM) 

merupakan penyakit metabolik yang 

berlangsung kronik dimana penderita 

diabetes tidak dapat memprosduksi 

insulin dalamjumlah yang cukup atau 

tubuh tidak mampu menggunakan 

insulin secara efektif sehingga terjadi 

kelebian gula di dalam darah. DM 

sering di juluki  the great imitator 

karena penyakit ini dapat mengenai 

semua organ tubuh dan dapat 

menimbulkan berbagai macam 

keluhan dengan gejala yang sangat 

bervariasi (Atun, 2010, hlm.1). 

IDF (International Diabetes 

Federation)  menyatakan bahwa 

terdapat penderita DM sejumlah 415 

juta orang pada tahun 2015. Dibagian 

EAS Soult Asia salah satunya di 

Indonesia pendrita DM sejumlah 78,3 

juta pada tahun 2015 (IDF, 2016, 

hlm.1). Prevalensi DM di Indonesia 

berdasarkan jawaban pernah 

didiagnosis dokter sebesar 0,4 persen. 

Pada pasien diabetes mellitus biasanya 

akan dilakukan pemeriksaan 

laboratorium, salah satunya 

pemriksaan HbA1c. Pemeriksaan ini 

akurat untuk menilai pengendalian 

kadar gula darah. HbA1c adalah 

glycated hemoglobin atau glycosylated 

hemoglobin, yaitu rata-rata kadar gula 

darah yang terikat pada hemoglobin 

(Hb). Gula darah yang tinggi akan 

diikat pada molekul hemoglobin (Hb) 

dalam darah dan akan bertahan dalam 

darah sesuai dengan usia hemoglobin 

yaitu 2-3 bulan (Tandra , 2013, 

hlm.73). Interpetasi dari hasil 

pemeriksaan menurut metode-metode 

itu biasa menunjukkan bahwa HbA1c 

akan meningkat secara signifikan bila 

glukosa darah meningkat 

(Nabyl,2009,hlm.81). 

Komplikasi yang berkaitan dengan 

diabetes diklasifikasikan sebagai 

komplikasi akut dan 

kronik.Komplikasi terbanyak adalah 

neuropati yang dialami oleh 54% 

penderita diabetes mellitus yang 

dirawat di RSCM pada tahun 2011, 

diikuti retinopati diabetik dan 

proteinuria (Depkes, 2013, hlm.6). 

 

Neuropati diabetik adalah istilah 

deskriptif yang menunjukkan adanya 

gangguan klinis maupun subklinis 

yang terjadi pada penderita DM tanpa 

penyebab neuropati perifer yang lain 

(konferensi neuropati, Februari 1998 

di San Antonio ) (Ernawati, 2013, 

hlm.116). ND adalahistilahdeskriptif 

yang menunjukkanadanyagangguan, 

baikklinismaupunsubklinis, yang 

terjadipada diabetes mellitus 

tanpapenyebabneuropatiperifer yang 

lain (Setiati, et al.,2014,hml.2395). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

Deskriptif analitik. Penelitian ini 

menggunakan rancangan cross-

sectional adalah rancangan penelitian 

yang menekankan waktu 

pengukuran/observasi data variael 

independen dan dependen hanya satu 

kali pada satu saat  (Nursalam, 2013, 

hlm.162-163). 

Penelitian ini mengunakan 

Consecutive sampling  ini adalah suatu 

metode pemilihan sampel yang 

dilakukan dengan memilih semua 

individu yang ditemui dan memenuhi 

kriteria pemilihan, sampai jumlah 



 

sampel yang di inginkan terpenuhi 

(Dharma, 2012, hlm.116). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

a. Analisis Univariat 

1) Distribusi frekuensi Jenis 

Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti 

yang di dapatkan dari 35 

responden, responden dengan 

responden laki-laki sebesar 

(25,7%) dan perempuan 

sebesar (74,3%). 

Laki-laki dan perempuan 

beresiko menderita diabetes, 

namun perempuan lebih 

beresiko. Perempuan yang 

berusia lebih dari 40 tahun 

akan lebih berisiko menderita 

diabetes mellitus dan kadar 

gula darah lebih tidak 

terkontrol dikarenakan terjadi 

penurunan produksi hormon 

esterogen dan progesteron yang 

dapat mempengaruhi sel tubuh 

dalam merespon insulin 

(Nirvana, 2012, ¶2). 

2) Distribusi frekuensi Usia 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti 

yang di dapatkan dari 35 

responden, di dapatkan hasil 

lama diabetes 1 tahun (5.7%), 2 

tahun (31.4%), 3 tahun 

(45.7%), dan 4 tahun( 17.1%). 

Semakin bertambah usia, maka 

kemungkinan terkena diabetes 

semakin besar. Ketika usia di 

bawah 30 tahun, diabetes 

hanya ditemukan kurang lebih 

1 persen. Akan tetapi ketika 

usia  sudah lebih dari 40 tahun 

, 8 persen kemungkinan akan 

terkena diabetes. Setelah 50 

tahun  kemungkinan mengidap 

diabetes naik menjadi 20 

persen. Jika sudah diatas 60 

tahun akan menjadi 25 persen 

akan menjadi diabetes (Tandra, 

2013, hlm. 2-3). 

3) Distribusi frekuensi lama 

diabetes 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti 

yang di dapatkan dari dari 35 

responden,  di dapatkan hasil 

lama diabetes 1 tahun (5.7%), 2 

tahun (31.4%), 3 tahun 

(45.7%), dan 4 tahun( 17.1%). 

Hiperglikemik dalam waktu 

panjang akan mengakibatkan 

terbentuknya advance 

glycosilation end products 

(AGEs), AGEs bersifat 

toksikdan merusak tidak hanya 

saraf tetapi protein tubuh. 

AGEs dan sorbitol yang 

terbentukmenakibatkan sintesis 

dan fungsi nitric 

oxide(NO)menurun, sehingga 

vasodilatasi berkurang dan 

akhirnya aliran darahke saraf 

juga menurun (Ernawari, 2013, 

hlm.117). 

 

b. Analisis Bivariat 

Pada analisis bivariat ini 

digunakan uji korelasi person . 

Pada penelitian ini sebelumnya 

dilakukan uji hipotesis dilakukan 

uji normalitas data karena sampel 

(n<50) maka menggunakan uji 

shapiro-wilk. Hasil berdistribusi 

tidak normal dengan nilap p≤0,05 

maka dilakukan dengan uji 

alternatif yaitu ujikorelasi person. 

Analisi bivariat dalam penelitian 

ini untuk mengetahui hubungan 

nilai hba1c dengan neuropati 

diabetik pada pasien diabetes 



 

mellitus tipe 2 di RSUD Dr. H. 

Soewondo Kendal dengan 

menggunakan uji Korelasi Person 

karena data berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yang di 

dapatkan dari 35 responden, di 

dapatkan hasil korelasi person 

nilai r=0.976 dan nilai P.Value 

0.00 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga ada hubungan 

antara nilai HbA1c dengan Skala 

Neuropati pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2 dan kekuatan 

korelasi kuat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin 

tinggi nilai HbA1c maka semakin 

tinggi pula skala neuropati. 

 

Diabetes mellitus adalah suatu 

penyakit dimana kadar glukosa di 

dalam darah mempunyai kadar 

yang tinggi (Nabyl, 2009,hlm.12).  

Hiperglikemia keadaan dimana 

terjadi peningkatan kadar glukosa 

(Atun, 2010, 

hlm.17).Hiperglikemi yang 

persisten dan pembentukan 

protein terglikasi (termasuk 

HbA1c) menyebabkan dinding 

pembuluh darah menjadi semakin 

lemah dan rapuh serta terjadi 

penyumbatan pada pembuluh 

darah kecil. Hal ini mendorong 

komplikasi mikrovaskuler antara 

lain neuropati ( Nabyl, 2009, 

hlm.54-55).  

Penelitian terkait dilakukan oleh  

Harahap (2013)  tentang “Peranan 

Glycosilated Haemoglobin 

(Hba1c) Terhadap Derajat 

Neuropati Diabetes Melitus”di 

dapatkan hasil neuropati DM 

lebih sering terjadi pada pasien 

DM dengan HbA1c yang tinggi.. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

Berdasarkan hasil penelitian 

“Hubungan Nilai Hba1c Dengan 

Neuropati Diabetik Pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Di RSUD Dr. 

H. Soewondo Kendal” yang 

dilaksanakan pada bulan maret sampai 

April 2017, dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1) Responden dengan jenis laki-laki 

sebesar (25,7%) dan perempuan 

sebesar (74,3%) sehingga dapat di 

simpulkan bahwa persentase 

tertinggi di dapatkan oleh 

perempuan.Responden dewasa 

awal (11.4 %),  dewasa tengah 

(71,4%) dan lanjut usia (17,2%) 

sehingga dapat disimpulkan 

persentase tertinggi adalah pada 

dewasa awal.Berdasarkan lama 

diabetes, lama diabetes 1 tahun 

(5.7%), 2 tahun (31.4%), 3 tahun 

(45.7%), dan 4 tahun( 17.1%), 

sehingga dapatkan persentase 

tertinggi adalah lama diabetes  pada 

3 tahun. 

2) Nilai hbA1c dari 35 responden di 

dapatkan nilai minimal sebesar 5,9, 

sedangkan nilai maximum sebesar 

15,0 dan di dapatkan rata-rata nilai 

kadar hbA1c sebesar 9,946. 

3) Responden dengan neuropati ringan 

28,6%,  neuropati sedang 51,4%, 

dan  neuropati berat 20,o%. 

Sehingga dapat disimpulkan 

persentase tertinggi adalah 

neuropati sedang . 

4) Ada hubungan yang bermakna 

antara nilai HbA1c dengan Skala 

Neuropati pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2 ( r:0,976, p:0,000) 

dan kekuatan korelasi sangat kuat. 

 

SARAN 

Berdasarkan  hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 



 

1. Bagi RSUD Dr. H. Soewondo 

Kendal 

Identifikasi neuropati diabetic bagi 

pasien diabetes mellitus tipe 2 

sangat di perlukan untuk menjegah 

komplikasi diabetes mellitus tipe 2 

lebih lanjut. 

2. Bagi Instalasi Pendidikan 

Institusi pendidikan hendaknya 

dapat meneyediakan bahan serta 

literature penelitian sejenis 

sehingga dapat di jadikan sebagai 

refresi dalam melakukan  

penelitian. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya dapat 

digunakan sebagai bahan referensi 

bagi  serta bagi peneliti selanjutnya 

dapat dapat menambahkan variabel 

lain pemeriksaan laboratorium yang 

berpengaruh pada neuropati pasien 

diabetes mellitus tipe 2. 
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